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Harakatuna.com  –  Suatu  keyakinan  yang  harus  dibangun  dan  terus  dijaga
adalah Allah itu maha mengabulkan doa. Dan suatu kewajiban yang harus terus
dilaksanakan  adalah  bahwa  seorang  hamba  wajib  berdoa  kepada  Allah.
Kelihatannya  hal  ini  sepele  dan  sederhana.  Namun  demikian,  hal  ini  bisa
menunjukkan kualitas keimanan seseorang.

Seseorang yang masih ragu atau kadang percaya Allah maha mengabulkan dan
kadang  tidak  percaya  tentu  keimanannya  sangat  lemah.  Dan  tentunya  ini
berbahaya. Pada Allah itu adalah maha mengabulkan doa, jika Allah tidak maha
mengabulkan doa, siapalah yang akan dimintai pertolongan.? Tentu ini adalah
mustahil. Oleh karenanya wajib bagi manusia untuk selalu berdoa kepada Allah.
Dan Allahpun malu jika tidak mengabulkan doa
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Hadis  Nabi:  Allah  Malu  Jika  Tidak
Mengabulkan Sebuah Doa
Nabi Muhammad Bersabda

ِالنَّب نانَ علْمس نانَ عثْمع ِبا نونٍ عميم نفَرِ بعج نع ٍدِيع ِبا ندَّثَنَا ابخَلَفٍ ح نب رو بِشْرٍ ببدَّثَنَا اح
قَال وا افْرا صمهدرفَي هدَيي هلَيا فَعرنْ يا دِهبع نم ِيتَحسي رِيمك ِيح مبنَّ را قَال لَّمسو هلَيع هال َّلص
(خَائبتَين (رواه ابن ماجه:الدعاء: رفع اليدين ف الدعاء

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyrin  Bakar bin Khalafin, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Adiyyi dari Ja’far ibnu Maimun dari Abu
Utsman  ra  dari  Salman  dari  Nabi  Muhammad  Saw.  beliau  bersabda:
Sesungguhnya Tuhanmu adalah “sangat malu” lagi Maha Pemurah, Dia merasa
malu kepada hamba-Nya yang menengadahkan kedua tangannya kepada-Nya,
kemudian  ditolak-Nya sama sekali atau sia-sia.” [HR Ibnu Majah at-Tirmidzi]

Dari hadis ini, sangat jelas jika Allah merasa malu jika tidak mengabulkan doa
yang  dipanjatkan  hambanya.  Dan  dari  hadis  ini  juga  harus  dibangun  suatu
pemahaman bahwa Allah pasti mengabulkan sebuah doa. Namun demikian, waktu
dan bentuknya Allah mengabulkan doa adalah hak prerogatif  Allah,  tentunya
Allah mengabulkan di waktu yang tepat.

Dari hadis di atas, juga bisa dipetik suatu pelajaran dan etika. Bahkan ketika
hendak  berdoa,  maka  angkatlah  kedua  tangganya.  Allah  itu  malu  jika  tidak
mengabulkan sebuah doa,  maka seharusnya kita  harus  lebih  malu  jika  tidak
berdoa kepada Allah dan malah sibuk berharap kepada Manusia.

https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad

